
Kadisdikpora Mamuju, Komitmen
Tingkatkan  Kualitas
Pendidikan Di Mamuju
Terbitsulbar.com  –  Mamuju  –  Sebagai  upaya  pengelolaan
pendidikan di Kabupaten Mamuju, Dinas Pendidikan Pemuda Dan
Olahraga (Disdikpora) Mamuju terus bergerak untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar (KBM) di setiap sekolah yang ada.
Akan tetapi, upaya evaluasi dalam setiap progres yang ada
terkesan masih lemah.

Hal  tersebut  disampaikan  anggota  DPRD  Mamuju,  Mahyuddin
Abdullah pada (09/03/2024) saat ditemui di ruang kerjanya.

Menurutnya,  perlu  adanya  evaluasi  dan  pengawasan  agar  tak
terkesan menggugurkan kewajiban saja. Kita butuh keseriusan
dalam dunia pendidikan kita.

Terpisah,  Kepala  Dinas  Pendidikan  Pemuda  Dan  Olahraga
(Disdikpora)  Mamuju,  Hj.  Murniani  saat  dikonfirmasi  via
telepon  mengatakan,  kami  dari  Dinas  Pendidikan  Pemuda  Dan
Olahraga  Mamuju  telah  menunjukkan  keseriusan  dalam  upaya
peningkatan pendidikan di Mamuju, hal itu dapat dilihat sarana
dan prasarana demi menunjang proses belajar mengajar di setiap
sekolah, telah kami upayakan secara maksimal.

”  Kita  punya  komitmen  yang  sama  untuk  memajukan  dunia
pendidikan di Kabupaten Mamuju, sehingga setiap upaya yang
dilakukan tentu harus berdasarkan perencanaan yang matang agar
apa yang kita inginkan bisa tercapai.
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Tentu  tidak  hanya  infrastruktur  pendidikan  yang  menjadi
perhatian kami, penguatan sumber daya manusia juga tidak kalah
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan kita di Mamuju
ini,”ujarnya.

Merespon terkait evaluasi dan pengawasan pada setiap program
yang dilakukan, pihaknya menggakui memang masih perlu untuk
ditingkatkan.

” Kami juga mengakui bahwa pada sisi evaluasi dan pengawaasan
pada  setiap  program  masih  sangat  terbatas,  salah  satu
kendalanya adalah jarak sekolah yang sulit dijangkau,” pungkas
Murniani.

(Adv)


